
 
 

PENGARUH KELAS HANACARAKA DI KOMUNITAS JAWACANA 

TERHADAP KETERAMPILAN LITERASI AKSARA JAWA PESERTA 

DIDIKNYA 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu  

Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk  Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar 

 Sarjana Ilmu Perpustakaan  

 

 

Oleh: 

SABITA SOUNE RISKA 

21101040051 

 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN  

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 



iv 
 

NOTA DINAS 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan segala rasa syukur dan kerendahan hati, skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua saya, bapak, ibu, serta adik saya dan segenap keluarga yang 

selalu mendukung dan menjadi sumber semangat dengan doa-doa yang tiada 

hentinya. 

2. Teman-teman seperjuangan yang senantiasa membantu dan memberi 

dukungan. 

3. Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Diri saya sendiri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

 

 

ِ الْعاظِيْمِ  ةا اِلََّ بِاللهِ الْعالِي  لَا قوَُّ وْلا وا  لَا حا

Tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha 

Agung 

 

 

 

Rahasia untuk bisa maju adalah dengan memulai  

(Mark Twain) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

INTISARI 

PENGARUH KELAS HANACARAKA DI KOMUNITAS JAWACANA 

TERHADAP KETERAMPILAN LITERASI AKSARA JAWA PESERTA 

DIDIKNYA 

Oleh: 

Sabita Soune Riska 

21101040051 

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui pengaruh kelas Hanacaraka di Komunitas 

Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif dengan 117 responden sebagai 

sampel, yang penentuannya dengan rumus slovin. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah 

berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan grand mean diperoleh hasil dari 

variabel kelas Hanacaraka sebesar 3,57 artinya tingkat pelaksanaan kelas Hanacaraka 

termasuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, tingkat keterampilan literasi aksara 

Jawa peserta didik setelah mengikuti kelas Hanacaraka sebesar 3,25 yang termasuk 

dalam kategori baik. Serta, pengaruh kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana 

terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan nilai t hitung 3,401 lebih besar dari t tabel 1,981 yang berarti Ho ditolak. 

Artinya kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana berpengaruh terhadap keterampilan 

literasi aksara Jawa peserta didiknya. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

diperoleh persamaan Y= 51,180 + 1,370X. Dari persamaan tersebut diketahui jika 

variabel kelas Hanacaraka bernilai 0 maka keterampilan literasi aksara Jawa bernilai 

51,180. Persamaan tersebut bernilai positif yang berarti terdapat hubungan positif 

antara dua variabel tersebut yang artinya setiap kenaikan satu satuan variabel kelas 

Hanacaraka akan diikuti kenaikan keterampilan literasi aksara Jawa sebesar 1,370. 

Kemudian, diketahui besarnya nilai korelasi atau hubungan R sebesar 0, 302 dari 

output uji regresi linear sederhana dan diperoleh koefisien determinasi atau R Squere 

sebesar 0,091 artinya pengaruh kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana terhadap 

keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya sebesar 9,1%. 

Kata Kunci: kelas Hanacaraka, literasi aksara Jawa, Komunitas Jawacana 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF HANACARAKA CLASS IN THE JAWACANA 

COMMUNITY ON THE LITERACY SKILLS OF ITS STUDENTS IN 

JAVANESE SCRIPT 

By: 

Sabita Soune Riska 

21101040051 

This study aims to find out the impact of the Hanacaraka class in the Jawacana 

Community on the literacy skills in Javanese script of its students. The research method 

used is descriptive quantitative with 117 respondents as samples, determined using 

Slovin's formula. Data were collected through questionnaires, observations, interviews, 

and documentation. The research findings are based on the results of descriptive 

analysis using the grand mean, the result for the Hanacaraka class variable is 3.57, 

which indicates that the level of implementation of the Hanacaraka class falls into the 

very good category. Furthermore, the level of literacy skills of Javanese script among 

participants after attending the Hanacaraka class is 3.25, which is categorized as good. 

As well as, the influence of the Hanacaraka class in the Jawacana Community on the 

literacy skills of its students based on the analysis results shows that the calculated t-

value of 3.401 is greater than the table t-value of 1.981, which means that Ho is 

rejected. This means that the Hanacaraka class in the Jawacana Community has an 

influence on the literacy skills of its students in Javanese script. Based on the results of 

the simple linear regression test, the equation obtained is Y = 51.180 + 1.370X. From 

this equation, it is known that if the value of the Hanacaraka class variable is 0, then 

the literacy skills in Javanese script is valued at 51.180. This equation has a positive 

value which means there is a positive relationship between the two variables, meaning 

that each increase of one unit in the Hanacaraka class variable will be followed by an 

increase in Javanese literacy skills of 1.370. Then, it is known that the correlation value 

or relationship R is 0.302 from the output of the simple linear regression test and the 

coefficient of determination or R Square obtained is 0.091, which means the influence 

of the Hanacaraka class in the Jawacana Community on the literacy skills of its 

Javanese script students is 9.1%. 

Keywords: Hanacaraka class, Javanese script literacy, Jawacana Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan berbagai keberagaman seperti 

suku, agama, budaya, dan bahasa (Akhmad, 2020, hlm. 3). Menurut Badan 

Pengembangan Bahasa dan Perbukuan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2019) jumlah bahasa daerah di Indonesia yang telah diidentifikasi dan divalidasi 

sebanyak 718 bahasa dan salah satunya adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan 

salah satu bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat khususnya di daerah Jawa 

Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta (Nadhiroh, 2021, hlm. 2). Bahasa Jawa ini 

memiliki sistem keaksaraan khusus yang digunakan yaitu aksara Jawa. 

 Aksara Jawa merupakan aksara tradisional di Nusantara yang digunakan 

sebagai bahasa tulis masyarakat khususnya untuk menulis bahasa Jawa (Avianto & 

Prasida, 2018, hlm. 134). Namun, saat ini keberadaannya mulai semakin terpinggirkan. 

Hal ini dikarenakan di Indonesia telah muncul beragam aksara di antaranya adalah 

aksara Latin. Jauh sebelum aksara Latin hadir, di Indonesia terdapat beberapa aksara 

yang telah digunakan yaitu aksara Pallawa, Jawa, atau pegon (Jahuri & Fauji, 2022, 

hlm. 62). Akibat silih bergantinya aksara yang digunakan menyebabkan aksara lama 

seperti aksara Jawa mulai ditinggalkan. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan upaya 

pelestarian aksara Jawa agar keberadaannya tetap ada dan tidak mengalami kepunahan. 

Bentuk pelestarian aksara Jawa di antaranya dapat ditempuh melalui jalur pendidikan.  
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Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan teratur untuk mewujudkan kondisi 

belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik mampu bersungguh-

sungguh dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat. Dalam arti yang lebih luas, 

pendidikan merupakan pengalaman belajar sepanjang hayat yang berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tiap individu (Pristiwanti dkk., 2022). Dalam prosesnya 

pendidikan tidak terlepas dari adanya literasi. Menurut kamus bahasa Inggris, literacy 

berarti kemampuan membaca dan menulis (the ability to read and write) dan 

kompetensi atau pengetahuan pada bidang khusus (competence or knowledge in a 

specified area) (Akmal, 2019, hlm. 5). Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa literasi ini mencakup dua unsur dasar yaitu kemampuan membaca 

dan kemampuan menulis.  

Membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca 

(Dalman, 2014a, hlm. 5). Membaca tidak hanya melihat sekumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari 

itu membaca mencakup kegiatan pemahaman dan penginterpretasian tanda, lambang, 

atau tulisan yang bermakna, sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima 

oleh pembaca, sedangkan menulis merupakan aktivitas komunikasi berupa 
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penyampaian pesan atau informasi secara tertulis kepada pihak lain melalui bahasa tulis 

sebagai perantaranya (Dalman, 2014b, hlm. 3).  

Kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis tidak didapatkan secara 

kebetulan, melainkan melalui proses belajar dan berlatih untuk mengembangkan 

pengetahuan serta kemampuannya. Dalam proses tersebut, seseorang membutuhkan 

motivasi, program atau tempat belajar yang tersedia, serta sumber daya yang 

mendukung agar dapat memperoleh kemampuan membaca dan menulis secara optimal 

(Agee, 2005, hlm. 247). Program atau tempat belajar tersebut dapat ditemukan dalam 

berbagai jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan 

pendidikan nonformal. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 

berupa kegiatan belajar secara mandiri. Sedangkan pendidikan nonformal merupakan 

pendidikan yang dilaksanakan secara terstruktur dan terjadi di luar sistem 

persekolahan.  

Pendidikan nonformal di Yogyakarta yang kerap menyelenggarakan program 

untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis, khususnya aksara Jawa 

terdiri dari beberapa komunitas. Berdasarkan penelusuran melalui media sosial 

Instagram, khususnya pada akun @jawacana, @banyumangsi, dan @segajabung, 

diketahui bahwa komunitas yang terlibat dalam pengembangan kemampuan membaca 
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dan menulis aksara Jawa antara lain: Komunitas Banyumangsi, Komunitas Sega 

Jabung, dan Komunitas Jawacana. Dari ketiga komunitas tersebut, yang masih aktif 

dan konsisten hingga saat ini dalam menyelenggarakan program baca tulis aksara Jawa 

adalah Komunitas Jawacana. Komunitas Jawacana merupakan komunitas yang 

memiliki komitmen tinggi untuk menyebarluaskan segala pengetahuan yang ada dalam 

sastra dan budaya Jawa kepada masyarakat, khususnyan generasi muda (Jawacana, 

2024). Komunitas Jawacana hadir dilatarbelakangi oleh keresahan melihat kondisi 

aksara dan bahasa Jawa di kalangan anak muda khususnya di Yogyakarta yang semakin 

terpinggirkan. Bentuk penyebarluasan pengetahuan dalam sastra dan budaya Jawa 

yang dilakukan Komunitas Jawacana yaitu melalui program edukasi salah satunya 

adalah  kelas Hanacaraka. Kelas Hanacaraka merupakan kelas yang menjadi tempat 

dalam belajar membaca dan menulis aksara Jawa (Jawacana, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan pada tanggal 18 

Februari 2025 beberapa peserta didik menyatakan bahwa hal yang mendasari mereka 

mengikuti program kelas Hanacaraka ini karena ingin belajar aksara Jawa kembali 

terkait cara membaca aksara Jawa sekaligus dapat menulisnya, jenis sandhangan dan 

penggunaannya dalam aksara Jawa, serta untuk mengenal bentuk aksara Jawa yang lain 

selain aksara legena. Hal ini sesuai dengan pernyataan pengajar di kelas Hanacaraka 

Mbak K yang menyatakan bahwa hal yang mendasari mereka mengikuti kelas ini itu 

bermacam-macam seperti mereka ingin me-recall atau mengingat kembali materi 

aksara Jawa yang mungkin mereka dapatkan dulu saat masih dibangku sekolah, ada 
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juga yang ingin mengenal aksara Jawa karena pesertanya tidak hanya berasal dari Jawa, 

serta ada juga yang ingin mempelajari aksara Jawa kembali dari nol atau belajar baca 

tulis aksara Jawa. Dari penjelasan di atas diketahui bahwa motivasi para peserta 

mengikuti kelas ini begitu beragam. Hal ini tentunya menarik untuk diteliti apakah 

setelah mengikuti kelas Hanacaraka ini dapat memenuhi keinginan awal mereka yaitu 

mampu mengenal sekaligus mampu membaca dan menulis aksara Jawa.  

Adapun alasan peneliti memilih Komunitas Jawacana sebagai lokasi penelitian 

karena menyelenggarakan program kelas Hanacaraka gratis yang berfokus pada 

pembelajaran membaca dan menulis aksara Jawa yang dilaksanakan dalam waktu 

singkat yaitu dalam satu bulan atau empat kali pertemuan dengan waktu 75 menit setiap 

pertemuannya. Hal ini  berbeda dengan pembelajaran aksara Jawa pada pendidikan 

formal seperti sekolah, yang mana materi aksara Jawa termasuk bagian dari pelajaran 

Bahasa Jawa yang tentunya telah dikenal peserta didik dalam setiap jenjang pendidikan 

seperti SD, SMP, dan SMA. Jadi, dapat dikatakan bahwa materi aksara Jawa sudah 

diperoleh peserta didik selama bertahun-tahun di bangku sekolah. Namun, materi yang 

didapatkan terkait aksara Jawa dalam pelajaran Bahasa Jawa tidak sedetail seperti yang 

didapatkan dalam kelas Hanacaraka, karena dalam mata pelajaran Bahasa Jawa 

mencakup banyak aspek yang dipelajari seperti kebahasaan, budaya dan tradisi, serta 

tata krama. Jadi, materi yang diajarkan tidak hanya terfokus pada aksara Jawa. Hal ini 

menjadikan pembelajaran aksara Jawa dibangku sekolah kurang optimal dalam 
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pengajarannya. Oleh karena itu, kelas Hanacaraka ini dapat menjadi alternatif pilihan 

sebagai tempat dalam belajar aksara Jawa. 

 Selain itu, hal yang mendasari peneliti memilih Komunitas Jawacana sebagai 

lokasi penelitian yaitu karena komunitas ini pendiri dan pengajarnya merupakan 

alumni Sastra Jawa Universitas Gajah Mada (UGM), yang tentunya paham betul terkait 

aksara Jawa yang menjadi fokus dalam pembelajarannya. Komunitas Jawacana juga 

telah berkolaborasi dengan Pusat Kajian Jawa (Pusaka Jawa) FIB UGM dan Dinas 

Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam berbagai kegiatan edukatif dan pelestarian 

budaya. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Mbak Sukma selaku 

pengajar di kelas Hanacaraka pada tanggal 16 Juli 2025 yang menyatakan bahwa di 

berbagai event kelas Hanacaraka telah melakukan kolaborasi dengan Pusat Kajian Jawa 

(Pusaka Jawa) FIB UGM dan Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta.  

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan Ilmu Perpustakaan, khususnya 

dalam aspek literasi. Hal ini karena Ilmu Perpustakaan memiliki hubungan erat dengan 

literasi (Khulzannah dkk., 2025, hlm. 7). Literasi tidak hanya sebatas kemampuan 

membaca dan menulis dalam konteks bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris saja, 

tetapi juga meliputi literasi budaya lokal seperti aksara Jawa. Literasi aksara Jawa 

penting untuk dikaji, karena dalam praktiknya perpustakaan memiliki fungsi kultural, 

yaitu meningkatkan nilai dan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya melalui proses 

penyediaan bahan bacaan (Sulistyo, 2014). Bahan bacaan ini dapat berupa naskah atau 

koleksi beraksara Jawa. Oleh karena itu, literasi aksara Jawa perlu mendapat perhatian 
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lebih lanjut. Kelas Hanacaraka yang menyelenggarakan pembelajaran baca tulis aksara 

Jawa menjadi salah satu upaya literasi budaya lokal yang menarik untuk ditinjau, baik 

dari segi pelaksanaannya maupun keterampilan literasi aksara Jawa yang dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti program tersebut. 

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

pada kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana guna mengetahui pelaksanaan kelas 

Hanacaraka, keterampilan literasi aksara Jawa peserta didik setelah mengikuti kelas 

tersebut, dan pengaruh kelas Hanacaraka yang dilaksanakan dalam waktu singkat serta 

didukung dengan motivasi para peserta mengikuti kelas Hanacaraka apakah dapat 

mempengaruhi keterampilan literasi khususnya kemampuan membaca dan menulis 

aksara Jawa peserta didiknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Kelas Hanacaraka di Komunitas 

Jawacana Terhadap Keterampilan Literasi Aksara Jawa Peserta Didiknya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh kelas Hanacaraka di Komunitas 

Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kelas Hanacaraka 

di Komunitas Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

topik yang serupa. 

b. Sebagai referensi dan bahan kajian tambahan dalam menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh kelas Hanacaraka di 

Komunitas Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta 

didiknya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta kelas, menjadikan peserta lebih semangat agar lebih mahir lagi 

dalam membaca dan menulis serta memahami aksara Jawa. 

b. Bagi komunitas, sebagai informasi terkait efektivitas kelas Hanacaraka 

yang telah dilaksanakan berkaitan dengan pengaruhnya terhadap 

keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya. 
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c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan mengenai pengaruh kelas 

Hanacaraka di Komunitas Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara 

Jawa peserta didiknya. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013, hlm. 99). Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis 

yaitu: 

Ha : Kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana berpengaruh terhadap keterampilan 

literasi aksara Jawa peserta didiknya  

Ho : Kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana tidak berpengaruh terhadap 

keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian penulisan 

secara sistematis sehingga jelas kerangka skripsi yang disajikan. Sistematika penulisan 

dari skripsi ini adalah sebagai berikut.  
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BAB I PENDAHULUAN, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, hipotesis yang harus diuji melalui penelitian yang akan 

dilakukan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, terdiri atas 

tinjauan pustaka yang mengemukakan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini, serta landasan teori yang 

mengemukakan teori-teori yang menjadi landasan dan acuan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, terdiri atas jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, 

populasi dan sampel, pengumpulan data, validasi data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, terdiri atas gambaran umum, hasil 

penelitian, dan pembahasan berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan.  

BAB V KESIMPULAN, terdiri atas kesimpulan dari penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan analisis deskriptif diketahui tingkat pelaksanaan kelas 

Hanacaraka di Komunitas Jawacana termasuk dalam kategori sangat baik dalam 

pelaksanaannya. Kemudian, tingkat keterampilan literasi aksara Jawa peserta didik 

setelah mengikuti kelas Hanacaraka juga termasuk dalam kategori baik.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh persamaan regresi Y= 

51,180 + 1,370X. Dari persamaan tersebut diketahui apabila variabel kelas Hanacaraka 

0 maka variabel keterampilan literasi aksara Jawa sebesar 51,180. Nilai koefisien 

regresi X sebesar 1,370 berarti apabila variabel X (kelas Hanacaraka) mengalami 

kenaikan satu satuan maka nilai variabel Y (literasi aksara Jawa) bertambah sebesar 

1,370. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga arah pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y adalah positif, artinya terdapat hubungan positif antara kedua 

variabel tersebut.  

Pada variabel kelas Hanacaraka berpengaruh sebesar 9,1% terhadap variabel 

keterampilan literasi aksara Jawa sehingga pengaruh yang disebabkan oleh variabel 

lain sebesar 91,9%. Pada uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan uji t 

diketahui nilai t hitung = 3,401 > t tabel= 1,981 Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa 

Ha diterima, artinya kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana berpengaruh terhadap 
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keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya. Pengaruh kelas Hanacaraka di 

Komunitas Jawacana terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya 

tergolong sangat lemah.  

Melihat pengaruhnya yang sangat lemah menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa hal yang perlu ditinjau kembali dalam kelas Hanacaraka yaitu di antaranya 

pada metode pembelajaran yang digunakan, pada tingkat partisipasi siswa, serta 

penguasaan materi oleh siswa karena ketiga aspek tersebut memiliki nilai mean yang 

rendah di antara pernyataan lain dalam variabel kelas Hanacaraka. Selain hal tersebut 

juga terdapat faktor lainnya yang turut menjadi sebab kelas Hanacaraka ini belum 

signifikan dampaknya terhadap keterampilan literasi aksara Jawa peserta didiknya 

yaitu karena durasi dari kelas Hanacaraka yang terbatas. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat saran 

yang diberikan peneliti kepada kelas Hanacaraka di Komunitas Jawacana antara lain: 

1. Pada indikator variabel X keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, tepatnya 

pada pernyataan terkait metode pembelajaran yang digunakan, memiliki nilai 

mean yang cukup rendah di antara pernyataan lain yaitu 3,41. Maka dari itu, 

pihak kelas Hanacaraka disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan menarik serta menggunakan teknologi interaktif guna 

meningkatkan keterlibatan dan memacu siswa dalam belajar sehingga siswa 

mampu menguasai materi pembelajaran dengan optimal. Dengan 

ditingkatkannya dari segi metode pembelajaran diharapkan mampu 
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meningkatkan keterlibatan dan penguasaan materi oleh siswa karena nilai mean 

dari pernyataan tersebut juga relatif lebih rendah dibandingkan pernyataan yang 

lain. 

2. Karena durasi kelas Hanacaraka yang terbatas, maka disarankan untuk 

diadakan kelas lanjutan dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan memastikan peserta memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi yang disampaikan sehingga para peserta tidak hanya 

mengenal aksara Jawa, tetapi memiliki keterampilan literasi aksara Jawa yaitu 

kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa yang lebih mahir lagi.  
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